BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Lagu Anak-tading-tadingan merupakan salah satu Lagu andung (ratapan)
yang ada di suku Batak Toba. Lagu Anak Tading-tadingan adalah ungkapan
seorang orang atau bisa dikatakan ekspresi kesedihan seorang anak yang ditinggal
Mati oleh kedua orang tuanya, bagaimana unkapan rasa marah, sedih, dan kecewa,
di ekspresikan lewat lagu yang sangat sarat akan syair yang begitu sedih yang
sering di lakukan Suku batak dalam bentuk Andung atau Ratapan.

Lagu anak tading-tadingan adalah salah satu contoh perubahan cara
menggunakan dan menikmati lagu andung, dimana andung pada saat sekarang
tidak lagi semata-mata hanya untuk upacara ritual kematian tetapi dapat dilakukan
dengan cara membuat sebuah karya lagu. pada pembuatan lagu nya, seperti yang
kita ketahui Akor Mayor pada teori barat mengandung nuansa senang, padahal
lagu tersebut sarat akan unsur kesedihan, disini terjadi kontradiksi tentang
bagaimana menikmati sebuah musik dari teori yang sudah ada sebelum nya. Pada
situasi kesan yang dihasilkan oleh Lagu Anak tadingan bukan lah suatu masalah,

melainkan cara pandang baru untuk menikmati sebuah Musik

Lagu Anak Tading-tadingan merupakan ekspresi suasana hati individu
yang diuntai dalam syair sastra (hata andung) diungkapkan secara spontan dan

emosional, Andung dapat dikatakan ungkapan perasaan pribadi yang mendalam
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yang dituangkan melalui syair dan nyanyian dan sudah memiliki unsur-unsur
musik didalamnya, seperti Harmoni, Ritme dan Melodi, walau pada saat ini
penggunaan andung pada Lagu Anak Tading-tadingan sudah sangat mengalami
perubahan, akan tetapi esensi dari andung tersebut masih dapat ditemukan lewat
lirik yang sangat sedih dan cara menyanyikan yang dibalut dengan isak tangis.
Setelah penelitian tentang keberadaan Lagu Anak Tading-tadingan,
Penulis menyadari betapa kaya dan hebatnya budaya indonesia khususnya Budaya
Batak. Semua karya seni yang ada di Nusantara ini harus dilestarikan. Semoga
melalui penulisan ini, semakin banyak teman-teman mahasiswa untuk lebih
terbuka lagi dalam pelestarian Musik Tradisonal agak tidak punah di makan

jaman, supaya dapat diperkenalkan ke generasi berikutnya.

B . Saran

1. Membuat suatu terobosan baru terhadap kesenian Tradisional khusus nya Batak
Toba agar tetap terjaga eksistensinya dengan cara lebih banyak memperkenalkan
atau memainkan buat para pemusik, terutama karya tilhang Gultom yang menurut
penulis sangat banyak memberi ilmu dalam seni khusus nya musik.../.

2. Kepada pemerintah atau instansi agar memeperluas dan memperdalam serta
mendukung penelitian-penelitian terutama yang berhubungandengan keberadaan
musik dan fungsi musik itu sendiri, sehingga tercipta nya banyak buku-buku
tenatang Musik Batak yang bisa jadi referensi buat peneliatan berikutnya. Seperti
diketahui bahwa sanagat jatang buku-buku yan membicarakan tentan musik

Batak.
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3. Buat Para Generasi Indonesia keseluruhan , Bahwa budaya Indonesia milik kita
bersama, siapa saja, suku apappun bertanggung jawab atas keutuhan tradisi yang
ada di Indonesia agar kita menjadi banyak yang besar yang tidak lupa akan

Budayanya.
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